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PERSIAPAN 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG  

P2 Selamat pagi/siang/sore/malam, Bapak, Ibu, Saudara, dan Anak-anak 

yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus. 

 Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat Jurang Mangu 

menyambut dengan sukacita kehadiran Bapak, Ibu, Saudara dan 

Anak-anak dalam Ibadah Syukur Hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia yang ke-79. Pada ibadah ini, kita bersyukur atas karya 

pembebasan Allah bagi bangsa Indonesia melalui kemerdekaan dari 

penjajahan menuju kehidupan berbangsa dan bernegara yang bebas, 

mandiri, aman, dan sejahtera, yang setiap tahun diperingati pada 

tanggal 17 Agustus. Pemberita Firman dalam ibadah saat ini adalah 

Pdt. Em. Hanoch Hans Jacob 

P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri mari kita menyanyikan lagu 

INDONESIA RAYA 

INDONESIA RAYA 
Ciptaan W.R Supratman 

Indonesia tanah airku, Tanah tumpah darahku 

Disanalah aku berdiri jadi pandu ibuku 

Indonesia kebangsaanku, Bangsa dan Tanah Airku 

Marilah kita berseruIndonesia bersatu 

Hiduplah tanahku, Hiduplah negriku, Bangsaku Rakyatku semuanya 

Bangunlah jiwanya, Bangunlah badannya, Untuk Indonesia Raya 

Indonesia Raya Merdeka Merdeka,  

Tanahku negriku yang kucinta 

Indonesia Raya Merdeka Merdeka, 

Hiduplah Indonesia Raya 

Indonesia Raya Merdeka Merdeka, 

Tanahku negriku yang kucinta 

Indonesia Raya Merdeka Merdeka, 

Hiduplah Indonesia Raya 
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PEMBACAAN TEKS PROKLAMASI 

PROKLAMASI 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan Kemerdekaan Indonesia. 

Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan d.l.l.,  

diselenggarakan dengan cara saksama dan dalam tempo yang sesingkat-

singkatnya.  

Djakarta, hari 17 bulan 8 tahun 45 

Atas nama bangsa Indonesia 

Soekarno/Hatta. 

PEMBACAAN PANCASILA (Jemaat mengikuti) 

PANCASILA 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa; 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab; 

3. Persatuan Indonesia; 

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan; 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 

P2  Untuk mengenang jasa Para Pahlawan yang telah gugur marilah kita 

MENGHENINGKAN CIPTA, Mengheningkan Cipta dimulai.. (diiringi 

instrumen piano), Selesai... 
 

MENYANYIKAN LAGU HARI MERDEKA 

HARI MERDEKA 
Cipt : Husein Mutahar 

Tujuh belas agustus tahun empat lima 

Itulah hari kemerdekaan kita 

Hari merdeka nusa dan bangsa 

Hari lahirnya bangsa Indonesia,  

Merdeka… 

Sekali merdeka tetap merdeka 

Selama hayat masih di kandung badan 

Kita tetap setia tetap setia 

Mempertahankan Indonesia 

Kita tetap setia tetap setia 
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Membela negara kita 
duduk 

UNGKAPAN SITUASI 

Anggota GP  

 Kita berpijak di Bumi Pertiwi yang menarik hati,  

 tanah nan subur, tempat keragaman hayati. 

 Lautan nan luas turut menyelubungi tanah ini. 

 Gunung nan kokoh tak kalah menjulang tinggi. 
 

 Di Bumi Pertiwi, kail dan jala cukup untuk menghidupi. 

 Para petani sedia dengan cangkul ‘tuk menuai padi. 

 Jaring nelayan sampai koyak menampung hasil. 

 Setiap insan tak kekurangan ‘tuk makan dan minum dari tanah 

sendiri. 
 

 Aku termenung di bawah mentari 

 bertanya seraya mengagumi eloknya negeri ini: 

 Siapakah sumber kesuburan tanah ini? 

 Tak salahkah Ia menaruh hati pada Pertiwi? 
 

 O Allah, Pohon Hayati,  

 Nyatanya, Engkaulah sumber kekayaan alam ini. 

 Akar-akar-Mu yang merambat menggemburkan tanah para petani. 

 Ikan-ikan di lautan Kau beri makan dari tangan-Mu sendiri. 
 

♫ KK 727 : 1 & 2 “SUBURLAH, SUBUR TANAH AIRKU” 
Syair dan lagu: Subronto Kusumo Atmodjo, 1957, do=d, 4/4 ketuk 

Kantoria 
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2. Hijau nyiurmu melambai-lambai, ditiup angin sepanjang pantai. 

Kuning padamu masa mengurai, dipeluk alam sejuk dan damai. 

O, Ibu Pertiwi, kandungan sukma, pengisi jiwa haus dahaga. 

Tumpah darah tempatku terpuja, selama hidup tetap kubela. 

Abadi, subur, sentosa: Indonesia makmur sejahtera.            

…. hening sejenak 

AJAKAN BERIBADAH  

P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri: 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai Bengawan Solo, Gunung Merapi, Pantai Parangtritis, badak jawa, 

Sungai Brantas, dan salak condet, pujilah TUHAN! 

J (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Jawa dan 

sekitarnya) ”Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam raya!” 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai Danau Toba, Gunung Sinabung, pohon nibung, dan gajah sumatra, 

pujilah TUHAN! 

J (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Sumatra dan 

sekitarnya) ”Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam raya!” 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai bekantan, Sungai Kapuas, anggrek hitam, Bukit Raya, dan 

orangutan, pujilah TUHAN! 

J (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Kalimantan dan 

sekitarnya) ”Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam raya!” 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai Pulau Bunaken, Danau Tondano, burung maleo, dan pohon lontar, 

pujilah TUHAN! 
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J (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Sulawesi dan 

sekitarnya) ”Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam raya!” 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai jalak bali, rusa timor, Danau Weekuri, Bukit Warinding, dan 

Pantai Seminyak, pujilah TUHAN! 

J (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Bali, Nusa 

Tenggara dan sekitarnya) ”Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam 

raya!” 

Hizkia Kippuw (Pelkat PA) 

 Hai Gunung Gamalama, pohon cengkeh, burung cendrawasih, Danau 

Sentani, dan Lau Arafuru, pujilah TUHAN! 

 (warga jemaat dengan suku yang berasal dari Pulau Maluku, Papua 

dan sekitarnya) 

J Haleluya! Pujilah Allah, Raja alam raya! 

P2 Hai segala ciptaan-Nya, ikan di laut, burung di udara, hewan-hewan 

melata, orang tua dan orang muda, rakyat dan penguasa. Hai, semua 

yang bernafas, pujilah TUHAN! 

 

MENGHADAP TUHAN 

♫ Jemaat Menyanyi KK 44 : 1 - 4 “NYANYIKANLAH NYANYIAN BARU” 
Syair: T. Lubis, 1988, berdasarkan Mazmur 148, Lagu: Tradisional Batak Toba (Malos Bunga 

Bunga), do=f, 4 ketuk 

1. Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Allah, Pencipta cakrawala. 

 Segala Serafim, Kerubim, pujilah Dia, besarkanlah nama-Nya. 

 Refr : Bersorak-sorai bagi Rajamu, bersorak-sorai bagi Rajamu! 
 

2. Puji Dia, wahai mentari, wahai bulan, sembahlah Dia terus, 

dan wahai bintang-bintang yang gemerlapan, muliakan Penciptamu. 

Refr. 

 

…Prosesi membawa Alkitab dan para pelayan memasuki ruang 

ibadah… 
 

3. Wahai langit yang mengatasi s’gala langit mazmurkanlah Tuhanmu, 

hai air di atas langit, turut memuji Tuhan, muliakan Penciptamu. Refr. 
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4. Biar bergemuruh samud’ra dan isinya serta isi dunia, 

 dan biar sungai, gunung, bukit, lembah bertepuk tangan bersama-sama. 

Refr. 

 

VOTUM 

PF “Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit 

dan bumi.“ (Mzm. 124: 8, TB-2) 
 

J  A – MIN (KJ 476a) 

 

NAS PEMBIMBING             (Mazmur 29:10-11, TB-2) 

PF “TUHAN bersemayam di atas air bah, 

J TUHAN bersemayam sebagai Raja untuk selama-lamanya. 

PF TUHAN kiranya memberikan kekuatan kepada umat-Nya, 

J TUHAN kiranya memberkati umat-Nya dengan damai sejahtera.” 

 

SALAM             (1 Tesalonika 1: 1c, TB-2) 

PF “Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu.“  

J Dan menyertaimu juga. 

 

♫ Jemaat Menyanyi KK 44 : 5 - 6 “NYANYIKANLAH NYANYIAN BARU” 
Syair: T. Lubis, 1988, berdasarkan Mazmur 148, Lagu: Tradisional Batak Toba (Malos Bunga 

Bunga), do=f, 4 ketuk 

5. Wahai raja-raja dan pembesar di bumi yang mem’rintah dunia. 

Teruna, anak dara, yang tua dan yang muda, ucap syukur pada-Nya. 

Refr : Bersorak-sorai bagi Rajamu, bersorak-sorai bagi Rajamu! 
 

6. Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Allah, semua ciptaan-Nya. 

Semesta alam, pujilah Tuhan yang di sorga, nyanyikan: Haleluya! Refr : 

  …duduk 

PENGAKUAN DOSA  

P3 Ya Allah, Sang Raja atas seluruh bumi, raja-raja takluk kepada-Mu, 

penguasa-penguasa dunia gemetar di hadapan keagungan-Mu. 

Engkau Raja bagi orang miskin dan tertindas. Engkau mematahkan 

tongkat penguasa dan menjatuhkan orang yang congkak. Namun, 

Engkau mengangkat orang yang rendah dan membebaskan mereka 
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yang tertekan. Di tengah sukacita merayakan kemerdekaan bangsa 

ini, ya Allah, kami sadar bahwa masih banyak laku hidup kami yang 

tidak bertanggung jawab terhadap sesama dan ciptaan lain. 

Inilah kami, ya Allah, dengan rasa sesal dan malu, kami hendak 

mengaku dosa dan kelalaian kami. 

 

♫ Jemaat Menyanyi KK 63 : 1 “TUHAN, ‘KAU YANG MAHABESAR” 
Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 2016 nuansa Papua 

 

1. Tuhan, 'Kau yang Mahabesar, Tuhan, Kau yang Mahakudus. 

Kami sujud menyembah-Mu, Tuhan. O, dengarlah doa kami. 
 

Zefani Sidabutar (Pelkat GP) 

 Ya Allah, Sang Pembebas, 79 tahun sudah bangsa tercinta kami, 

Indonesia, lepas dari penjajahan. Pengembangan rencana dan 

kebijakan pemerintah serta aksi-aksi pembangunan sudah banyak 

kami lakukan untuk memajukan bangsa Indonesia. 
 

 Namun, dalam semangat pembangunan tersebut, kami sering tidak 

sadar bahwa ada saudara-saudari kami, manusia ataupun ciptaan 

lain, yang terluka akibat dampak dari rencana dan kebijakan yang 

kami lakukan secara tidak bertanggung jawab. 
  

 Tanah yang lapang, rerumputan yang luas, dan pohon yang 

menjulang tinggi dibabat habis tanpa henti untuk mendirikan 

perumahan dan gedung-gedung; penggundulan hutan tanpa rencana 

reboisasi mendatangkan bencana tiada henti; perebutan hak tanah 

melahirkan keributan di tengah kelompok-kelompok masyarakat 

adat di negeri ini; proyek investasi asing mengorbankan 

kesejahteraan dan meminggirkan kebutuhan rakyat kecil; perburuan 

liar mengurangi populasi hewan di habitat aslinya; kebebasan 

berpendapat disalahgunakan dengan menjadikannya senjata untuk 

menjatuhkan orang lain; serta situasi politik dan sosial dimanfaatkan 

untuk menjadi konflik kepentingan yang memecah belah bangsa. 
 

P3 Kami memohon pengampunan pada-Mu, ya Tuhan! Keserakahan dan 

keegoisan kami menghancurkan kesatuan dan kedamaian bangsa, 
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bahkan merusak keutuhan ciptaan-Mu. Ketuklah hati kami dan 

siramilah kami dengan Roh-Mu, agar kami dapat memperbaiki serta 

menjaga keharmonisan kehidupan alam ciptaan-Mu di Bumi Pertiwi 

melalui tingkah laku keseharian kami, pilihan-pilihan kami, dan 

tindakan moral yang kami lakukan secara bertanggung jawab. 

Kepada-Mu, kami memohon: 
 

♫ Jemaat Menyanyi KK. 63 : 2 - 3 “TUHAN, ‘KAU YANG MAHABESAR” 
Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 2016 nuansa Papua 

2. Tuhan, jangan Kau tinggalkan, Tuhan, jangan Kau lupakan, 

hanya Kaulah harapan umat-Mu, Jurus’lamat hidup kami. 
 

3. Tuhan, kar’na rahmat-Mu, Tuhan, kar’na kasih-Mu, 

Kau hapuskan dosa kami, Tuhan. Oh, pulihkan hidup kami! 

 

BERITA ANUGERAH 

PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, 

dengarlah berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam 

Yehezkiel 36: 25-27 (TB-2), yang menyatakan : “Aku akan 

mencurahkan kepadamu air jernih, yang akan mentahirkan 

kamu; dari segala kenajisanmu dan dari semua berhala-

berhalamu Aku akan mentahirkan kamu. Kamu akan Kuberikan 

hati yang baru, dan roh yang baru di dalam batinmu dan Aku 

akan menjauhkan dari tubuhmu hati yang keras dan Kuberikan 

kepadamu hati yang taat. Roh-ku akan Kuberikan diam di dalam 

batinmu dan Aku akan membuat kamu hidup menurut segala 

ketetapan-Ku dan tetap berpegang pada peraturan-peraturan-

Ku dan melakukannya.“  

 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami 

memberitakan bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama 

Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

J Syukur kepada Tuhan! Amin.  
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♫ Jemaat Menyanyi PKJ 135 : 1 - 3 “OH, SUNGAI RAHMAT” 
Syair: Oh Healing River, Send Down Your Waters, Anonim, terjemahan: H. A. Pandopo, 1999, 

Lagu: Afro American, kumpulan lagu CCA, berdasarkan Yesaya 45: 8, do=bes, 12 ketuk (4x3) 

 
 

PERINTAH HIDUP BARU 

PF Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru 

seperti tertulis dalam Amos 5: 14a, 15a, 24 (TB-2), yang 

menyatakan: “Carilah yang baik dan jangan yang jahat, supaya 

kamu hidup... Bencilah yang jahat, cintailah yang baik, dan 

tegakkanlah keadilan di pintu gerbang... Hendaklah keadilan 
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bergulung-gulung seperti air dan kebenaran seperti sungai yang 

selalu mengalir.“ 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam 

seluruh hidup dan kesaksian kita di dunia 
 

♫ Jemaat Menyanyi KJ 48 “KEMULIAAN BAGI BAPA” 
Syair: Gloria Patri, abad ke-4/Ehr sei dem Vater, liturgi Jerman, 1557, terj. H. A. Pandopo, 1975, 

Lagu: Jerman, 1557, do=d, e, atau f, 1 ketuk 

Kemuliaan bagi Bapa, Putra, dan Roh Kudus, 

seperti semula, kini, dan terus, dan kekal selama-lamanya. Amin. 

…duduk 

KESAKSIAN PUJIAN : PS. Jemaat “Gloria” GPIB Jurang Mangu 

 

PEMBERITAAN FIRMAN 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 
 

PEMBACAAN ALKITAB 

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk mendengar Firman Tuhan yang 

dibacakan dari Alkitab. HALELUYA! 

J ♫ GB 394 “HALELUYA, HALELUYA! PUJILAH TUHANMU” 

Haleluya, Haleluya! Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya! 

Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya. 

Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya! 

P3  Pembacaan Alkitab hari ini adalah dari Galatia 5 : 1 - 12 yang 

menyatakan: … … … Demikianlah pembacaan Alkitab. 

PF  Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam 

hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

J ♫ Jemaat Menyanyi GB 392b “KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” 

Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan. 

Ya Bapa, Put’ra, Roh Kudus sampai kekal selama-lamanya. 

…duduk 

KHOTBAH 

… saat hening (tanpa musik) … 
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JAWABAN JEMAAT 
♫ Jemaat Menyanyi KJ 336 : 1 - 4 “INDONESIA, NEGARAKU” 

Syair: A. Simanjuntak; Lagu: Abdi Widhyadi, do=d, 3 ketuk 

1. Indonesia, negaraku, Tuhan yang memb’rikannya; 

kuserahkan di doaku pada Yang Mahaesa. 
 

2. Bangsa, rakyat Indonesia, Tuhanlah pelindungnya; 

dalam duka serta suka Tuhan yang dipandangnya. 
 

3. Kemakmuran, kesuburan, Tuhan saja sumbernya; 

keadilan, keamanan, Tuhan menetapkannya. 
 

4. Dirgahayu Indonesia, bangsa serta alamnya; 

kini dan sepanjang masa, s’lalu Tuhan sertanya. 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI      

PF  Jemaat, silakan berdiri untuk bersama-sama mengaku iman menurut 

Pengakuan Iman Rasuli. Dengan hati dan mulut hendaklah setiap 

orang berkata: 

J Aku percaya kepada Allah … 

… duduk 

DOA SYAFAAT 

PF Mari kita berdoa: 

 Ya Allah, kami mengucap syukur atas kemerdekaan Indonesia yang 

sudah berjalan selama 79 tahun ini. Kami bersyukur atas kasih dan 

kuasa-Mu yang nyata bagi kami, rakyat Indonesia, khususnya di 

dalam tiap penyelesaian konflik atau permasalahan yang terjadi di 

negara kami. Pada hari di mana kami memperingati kemerdekaan 

bangsa ini, kami memohon penguatan dari-Mu, ya Allah, agar kami 

dapat melanjutkan perjalanan kami sebagai negara yang bebas dan 

merdeka. 
 

 Kami berdoa bagi Presiden dan Wakil Presiden Negara Republik 

Indonesia, Bapak Joko Widodo dan Bapak K. H. Maaruf Amin, serta 

seluruh jajaran Menteri dan pemerintah bangsa Indonesia. Kiranya 

Engkau memberikan hikmat bagi mereka agar segala rencana dan 

keputusan yang dibuat menghasilkan kedamaian dan kesejahteraan 
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bagi seluruh rakyat Indonesia. Kiranya Engkau memberikan hikmat 

bagi mereka agar segala rencana dan keputusan yang dibuat 

menghasilkan kedamaian dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Tuntunlah mereka dengan Roh-Mu agar apapun yang 

mereka kerjakan membuahkan hasil yang baik bagi bangsa 

Indonesia. Kepada-Mu, kami memohon:  

J Kabulkanlah doa kami, ya Allah. 

Anak PT 

 Kami berdoa bagi seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai 

Merauke, dengan berbagai macam suku, ras, bahasa, dan agama. Di 

tengah-tengah akses pendidikan dan kesehatan yang belum merata, 

tingkat pengangguran yang masih tinggi, serta kesenjangan sosial 

yang terus meningkat, kiranya Engkau melancarkan tiap kebijakan 

dan upaya yang dibuat agar masyarakat Indonesia dapat hidup lebih 

baik. Satukanlah kami dengan cinta-Mu agar kami dapat 

bergandengan tangan melawan aksi-aksi intoleransi yang terjadi di 

sekitar kami. Kuatkanlah kami agar tingkah laku kami mencerminkan 

kasih Kristus yang merangkul tiap orang tanpa melihat perbedaan. 

Kepada-Mu, kami memohon: 

J Kabulkanlah doa kami, ya Allah. 

Ibu Fitri Nawang (Pelkat PKP) 

 Kami berdoa bagi isu-isu hangat yang sedang terjadi di Indonesia: 

perizinan tambang yang diberikan bagi organisasi keagamaan, 

perebutan tanah-tanah adat, hingga proses pembangunan Ibu Kota 

Negara (IKN) Nusantara. Dalam tiap perselisihan dan perbedaan 

pendapat, kiranya Engkau memberikan kebijaksanaan bagi kami 

untuk tetap memilih berpegang pada ajaran dan kehendak-Mu. 

Lunturkanlah ego kami agar kami dapat bijak menggunakan sumber 

daya alam yang ada tanpa merugikan siapapun. Kepada-Mu, kami 

memohon: 

J Kabulkanlah doa kami, ya Allah. 

Bpk. Purwadi (Pelkat PKB)  

 Kami berdoa bagi rencana pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 

baru pada bulan Oktober mendatang. Kiranya Engkau membantu 
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para panitia penyelenggara dalam seluruh persiapan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan ini. Berikanlah damai sejahtera di antara 

kami agar pelantikan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan 

berlimpah sukacita. Kuatkanlah kami selaku rakyat Indonesia agar 

dapat menopang dan mendukung calon presiden dan calon wakil 

presiden dengan cinta kasih dan penuh pengharapan. Kepada-Mu, 

kami memohon: 

J Kabulkanlah doa kami, ya Allah. 

Bpk. Tumiyanto (Pelkat PKLU) 

 Kami berdoa bagi gereja-gereja dan pos pelayanan yang ada dalam 

naungan sinode GPIB. Kiranya Engkau memberkati pelayanan gereja-

Mu ini di bumi Indonesia, baik yang ada di kota maupun di desa. 

Berikanlah kekuatan dan kesabaran bagi para pendeta, majelis 

jemaat, dan seluruh warga jemaat dalam tugas pelayanan mereka 

masing-masing. Bagi warga jemaat yang sakit, kiranya Engkau 

memulihkan mereka melalui makanan, minuman, dan obat-obatan 

yang mereka konsumsi; bagi warga jemaat yang mengalami 

pergumulan, kiranya Engkau menguatkan mereka menghadapi tiap 

permasalahan yang ada; bagi warga jemaat yang berdukacita karena 

ditinggal oleh orang yang mereka kasihi, kiranya Engkau hadir 

bersama mereka dalam masa-masa sulit ini; dan juga bagi warga 

jemaat yang berulang tahun pernikahan maupun kelahiran, kiranya 

Engkau hadir bersama mereka juga merayakan hari kebahagiaan 

mereka. Penuhilah kami dengan Roh-Mu agar kami dapat tumbuh 

menjadi jemaat yang saling menopang dan saling memulihkan serta 

jadikanlah kami agen-agen perdamaian di tengah-tengah dunia ini. 

Kepada-Mu, kami memohon: 

J Kabulkanlah doa kami, ya Allah. 

PF Inilah doa permohonan kami yang kami bawa di dalam nama Yesus 

Kristus yang sudah mengajar kami berdoa: 

J Bapa kami yang di surga….. (diakhiri Doxologi GB. 389a “Kar’na 

Engkaulah”) 
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AJAKAN MEMBERI 

P4  Jemaat Tuhan, mari memberikan persembahan sebagai tanda syukur 

atas kemerdekaan Indonesia dan kekayaan alam yang dianugerahkan 

oleh Allah sekaligus tanda kesediaan diri kita untuk dipakai menjadi 

alat pembebasan bagi seluruh ciptaan. Dengarlah nas Alkitab seperti 

tertulis dalam Mazmur 104 : 14 – 15 (TB-2) yang 

menyatakan: ”Engkau menumbuhkan rumput bagi hewan dan 

tumbuh-tumbuhan untuk diusahakan manusia, untuk 

menghasilkan makanan dari dalam tanah, anggur yang 

menyukakan hati manusia, minyak yang membuat muka 

berseri, dan aneka makanan yang menyegarkan hati manusia.” 

* Persembahan akan dilakukan dalam 2 tahap. Yang pertama Umat 

dipersilahkan memberikan Persembahan Syukur, Persembahan 

Persepuluhan, Aksi 2000 dan Persembahan Pengadaan Pastori, 

dengan membawa ke depan dan memasukkan pada kotak yang 

tersedia di depan terlebih dulu. Setelah itu pundi persembahan 

akan diedarkan. 

  Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara. 

--- instrumen KK 128 “ATAS BUMI NAN PERMAI”--- 
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♫ Jemaat Menyanyi KK 128: 1, 2, 4 “ATAS BUMI NAN PERMAI” 
Syair: For the Beauty of the Earth, Folliott S. Pierpoint, terjemahan: Tim Nyanyian GKI, 1989, 

dengan perubahan Yamuger dan tambahan bait 4, Yamuger, 1998, 

Lagu: (Rakyat China, “Mo-li-hua”) disesuaikan oleh I-to Loh, 1980 © AILM & CCA, 

sol=bes, 4 dan 2 ketuk 

 

 

 

…kesempatan jemaat memberikan persembahan… 
 

4. Atas umat yang teguh dalam doa dan kerja, 

bakti kasih pada-Mu di seluruh dunia: Refr. 

 

DOA SYUKUR 

P4 Umat Tuhan, marilah berdiri untuk menyerahkan persembahan ini 

kepada Tuhan dalam doa syukur secara berbalasan. Kita berdoa : Atas 

karya pembebasan-Mu bagi bangsa ini 

J Kami bersyukur, ya Allah 

P4 Atas tanah yang subur, lautan yang melimpah, serta pangan yang 

tersedia di rumah kami sehari-hari: 

J  kami bersyukur, ya Allah 

P4  Atas tetangga di sekitar tempat tinggal kami dan segala paguyuban di 

tengah masyarakat yang membina kerukunan dan kedamaian: 

J  kami bersyukur, ya Allah 
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P4  Atas ruang terbuka hijau yang masih tersisa di lingkungan kami dan 

kebun-kebun PKK yang dirawat dengan baik: 

J  kami bersyukur, ya Allah 

P4 Atas pasar yang ada di dekat rumah kami, yang darinya kami beroleh 

bahan-bahan pokok sehari-hari: 

J  kami bersyukur, ya Allah 

P4 Betapa besar karya tangan-Mu, ya Allah. Engkau menopang hidup 

kami dalam sebuah jaring komunitas kehidupan yang saling 

memengaruhi. Karya tangan-Mu telah mendorong kami untuk 

menyerahkan persembahan ini. Terimalah persembahan ini yang tak 

sebanding dengan karya dan pemeliharaan-Mu serta pakailah kami 

untuk menjadi alat pembebasan bagi seluruh ciptaan-Mu yang 

menderita. Dalam Kristus, kami bersyukur. 

J Amin. 

…duduk 

PENGUTUSAN 
WARTA JEMAAT 
 

PESEN HUT KE – 79 KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA 
 

AMANAT PENGUTUSAN 

PF Jemaat, silakan berdiri. Negara yang berdaulat, masyarakat yang 

majemuk, dan sumber daya alam yang melimpah adalah anugerah 

Allah bagi kita, warga Indonesia. Sebagai orang yang telah merdeka, 

kita dipanggil dan diutus untuk mengelola dan merawat anugerah 

Allah ini secara bertanggungjawab dalam tuntunan kuasa Roh Kudus, 

Roh Pembebasan, Keadilan, dan Kehidupan. Di tengah potensi yang 

memecah-belah bangsa, kita diutus untuk menjadi duta perdamaian. 

Di tengah kerusakan Bumi Pertiwi yang diiringi dengan ketidakadilan 

bagi orang-orang kecil, kita diutus untuk menjadi duta-duta 

pemulihan dan keadilan. Pergilah, berpihaklah pada kehidupan 

banyak orang dan seluruh ciptaan! Kiranya Indonesia selalu menjadi 

rumah yang indah bagi setiap insan dan seluruh ciptaan Tuhan yang 

ada di dalamnya. 
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♫ Jemaat Menyanyi Nyanyian Dies Natalis ke-89 STFT Jakarta 

“Pencipta Alam Semesta yang Mulia” 
Syair dan lagu: Alexandro Kristian Purba, 2023, do=c, 4 ketuk 
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BERKAT 

PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, serta 

terimalah berkat-Nya:  

“Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.” 

(2. Kor 13:13, TB2) 

 

♫  Jemaat Menyanyi GB 399 “Amin, Haleluya” 

 Amin, Haleluya! Amin, Haleluya! 

 Terpuji nama-Mu! Amin, Haleluya! 

 

Jemaat bersaat teduh dan tetap berdiri sampai Alkitab dibawa keluar. 
 

 
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